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ABSTRAK 

 

Aditya Laras Sakti Sudarsono. NPM. 19.81.0134. 2023. Tinjauan Kedudukan Restorative 

Justice Terhadap Kecelakaan Lalu Lintas. Skripsi. Fakultas Hukum Universitas Islam 

Kalimantan, Pembimbing I Dr. Afif Khalid, S.HI., SH., MH., Pembimbing II Dr. Sudiyono, 

S.H., M.H. 

Kata kunci : kecelakaan lalu lintas, restorative justice 

 

Masalah lalu lintas merupakan salah salah satu permasalahan yang sering terjadi di 

negara maju maupun berkembang, salah satu permasalahan dalam lalu lintas adalah terjadinya 

kecelakaan lalu lintas yang mengakitbatkan timbulnya korban jiwa manusia dan/atau kerugian 

harta benda. Pada umumnya dalam penyelesaian tindak pidana kecelakaan lalu lintas dapat 

diadakan proses perdamian di luar pengadilan, model perdamaian tersebut dikenal sebagai 

restorative justice dengan membebani pelaku dengan kesadaran mengakui kesalahan, dan 

mengembalikan kerusakan dan kerugian kepada korban. 

 

Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan Restorative Justice terhadap 

perkara kecelakaan lalu lintas, dan mengetahui akibat hukum dari pendekatan Restorative 

Justice terhadap perkara kecelakaan lalu lintas 

 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif, dikatakan normatif dikarenakan 

penelitian dilakukan dengan cara menelusuri dan menganalisis Undang-Undang serta bahan 

pustaka atau bahan dokumen siap pakai. 

 

Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa kedudukan hukum restorative justice 

dapat dilakukan sebagai penyelesaian perkara kecelakaan lalu lintas, dan adapula akibat hukum 

yang ditimbulkan dari pendekatan restorative justice yaitu diadakannya kesepakatan damai 

antara para pihak, mengganti kerugian yang ditimbulkan hingga peniadaan pidana. 
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ABSTRACT 

 

Aditya Laras Sakti Sudarsono. NPM. 19.81.0134. 2023. Overview of the Position of 

Restorative Justice in Traffic Accidents. Thesis, Faculty of Law, Islamic University of 

Kalimantan. Advisor I Dr. Afif Khalid, S.HI., SH., MH., Supervisor II Dr. Sudiyono, S.H., 

M.H. 

Keywords: traffic accidents, restorative justice 

 

Traffic problems are one of the problems that often occur in developed and developing 

countries, one of the problems in traffic is the occurrence of traffic accidents that result in the 

loss of human life and/or property damage. In general, in the settlement of traffic accidents, 

there can be an out-of-court peace process. The peace model is known as restorative justice, 

which burdens the perpetrator with the awareness of admitting guilt, and returning damages 

and losses to the victim. 

This research is conducted to know the position of Restorative Justice in traffic accident 

cases, and to know the legal consequences of the Restorative Justice approach to traffic 

accident cases. 

This research is normative research, normative because the research is carried out by 

tracing and analyzing laws and library materials or ready-made document materials. 

From the results of this research, its found that the legal position of restorative justice 

can be carried out as a settlement of traffic accident cases, and there are also legal 

consequences arising from the restorative justice approach, which are the implementation of 

an amicable agreement between the parties, compensation for losses incurred to the 

elimination of punishment. 
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